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ABSTRAK 
            Corona Virus Disease (COVID-19) merupakan pandemik yang sangat meresahkan masyarakat, data 

yang didaptkan dari Pustu di Desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala di peroleh 1 orang terkonfirma-

si positif Covid-19. Berdasarkan observasi dan dari hasil wawancara terhadap 15 orang di desa Sipi Kecamatan 

Sirenja Kabupaten Donggala tentang bagaimana pencegahan Covid-19, 9 dari 15 orang menjawab belum 

mengetahui sepenuhnya cara pencegahan Covid-19, dan 6 dari 15 orang menjawab mengetahui cara pencegahan 

Covid-19 tapi masih belum menerapkan cara pencegahan Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya 

pengetahuan keluarga tentang pencegahan Covid-19 didesa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. Jenis 

penelitian adalah deskriptif. Variabel  penelitian ini pengetahuan dan sikap keluarga, tentang jenis data yaitu 

data primer dan data sekunder, sampel penelitian ini 67 responden. Hasil analisis menunjukan pengetahuan 

kurang (17.5%), cukup (61.8%) dan baik (20.7%). Hasil pada 67 responden sikap kurang (70.1%) sikap cukup 

(28.4%) dan sikap (1.5%). Kesimpulan bahwa lebih banyak keluarga mempunyai pengetahuan cukup baik. 

Sedangkan sikap keluarga sangat kurang. Saran diharapakan kepada pemerintah desa agar selalu mengontrol, 

memotivasi, membimbing, mengayomi masyarakat untuk menambah pengetahuan dan sikap keluarga tentang 

pencegahan Covid-19 dan melibatkan tenaga kesehatan untuk melakukan penyuluhan-penuluhan terkait Covid-

19. 

Kata Kunci: Pengetahuan, sikap, keluarga, COVID-19  
 

ABSTRACT 
      Corona Virus Disease (COVID-19) is a pandemic that is very disturbing to the community, data 

obtained from the Pustu in Sipi Village, Sirenja District, Donggala Regency, 1 person was confirmed positive 
for Covid-19. Based on observations and from the results of interviews with 15 people in Sipi village, Sirenja 
District, Donggala Regency about how to prevent Covid-19, 9 out of 15 people answered that they did not fully 
know how to prevent Covid-19, and 6 out of 15 people answered that they knew how to prevent Covid-19 but 
still have not implemented Covid-19 prevention methods. The purpose of this study was to know family 
knowledge about the prevention of Covid-19 in Sipi Village, Sirenja District, Donggala Regency. This type of 
research is descriptive. The variables of this research are knowledge and family attitudes, about the type of 
data, namely primary data and secondary data, the sample of this study is 67 respondents. The results of the 
analysis showed that knowledge was lacking (17.5%), sufficient (61.8%) and good (20.7%). The results of 67 
respondents lacking attitudes (70.1%) sufficient attitudes (28.4%) and attitudes (1.5%). The conclusion is that 
more families have good enough knowledge. Meanwhile, the family attitude is very lacking. Suggestions are 
expected for the village government to always control, motivate, guide, nurture the community to increase fami-
ly knowledge and attitudes about Covid-19 prevention and involve health workers to conduct counseling related 
to Covid-19. 
Keywords: knowledge, attitude, family, COVID-19 
 

PENDAHULUAN 

Corona virus Disease (COVID-19) merupakan salah satu kasus pneumonia misterius pertama kali di 
laporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. Sumber penularan kasus ini masih belum di ketahui pasti, tetapi kasus 
pertama dikaitkan dengan pasar ikan di Wuhan. Tanggal 18 Desember hingga 29 Desember 2019,terdapat lima 
pasien yang di rawat dengan Acute Respiratory Distress Syndrom (ARDS). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 
Januari 2020 kasus ini meningkat pesat, ditandai dengan laporannya sebanyak 44 kasus tidak sampai satu bu-
lan,penyakit ini telah menyebar di berbagai Provinsi lain di China,Thailand, Jepang,dan Korea selatan (WHO, 
2020). 

Awalnya penyakit ini dinamakan sebagai 2019 novel coronavirus(2019-nCoV),kemudianWorld Health 
Organition(WHO) mengumumkan nama baru pada 11 Februari 2020 yaitu Corona Virus Disease (COVID-19) 
yang di sebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrom Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus ini dapat 
ditularkan dari manusia ke manusia dan telah menyebar secara luas di China dan lebih dari 190 negara dan teri-
tori lainnya. Pada 12 maret 2020,WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pandemik. Hingga tanggal 22 
agustus 2020,terdapat lebih dari 22.5 juta kasus dan jumlah kematian seluruh dunia 802 ribu. (WHO, 2020). 

Indonesia pertama kali di laporkan pada tanggal 2 Maret 2020 ketika 2 orang terkonfirmasi tertular dari 
seorang warga negara Jepang, pada 9 april 2020, pandemi sudah menyebar ke 34 Provinsi yaituJakarta, Jawa 
Barat, dan Jawa Timur sebagai Provinsi paling terpapar. Menunjukan kasus yang terkonfirmasi penambahan 
kasus positif Covid-19 pada tanggal 27 April 2020 Jumlah kasus baru 214 pasien, menunjukan jumlah kasus  
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yang terkonfirmasi penambahan kasus positif Covid-19 pada tanggal 27 April 2020 Jumlah kasus baru 214 pasien, 
menunjukan jumlah kasus positif  9.096 pasien, total jumlah pasien di rawat 7.180 orang, total jumlah pasien 
sembuh 1.151 orang, total jumlah pasien meninggal 765 jiwa, total jumlah Suspek 19.987 orang, total jumlah 
Probable 210.199 orang, total spesimen diperiksa PCR 75.157 spesimen dan 59.409 kasus dan bertambah lagi di 
14 Mei 2020 jumlah kasus konfirmasi baru 568 pasien,total jumlah kasus positif 16.006 pasien,total jumlah pasien 
di rawat 11.445 orang, total jumlah pasien sembuh 3.518 orang, total jumlah pasien meninggal 1.043 jiwa, total 
jumlah Suspek 33.672 orang,total jumlah Probable 258.639 orang, lokasi sebaran kasus konfirmasi 382Kabupaten/
kota dan total kasus di Indonesia pada 23 Agustus mencapai 153.535 kasus (Kemenkes 2020). 

Data dinas kesehatan Sulawesi Tengah dari bulan maret sampai dengan 22 agustus 2020 terkonfirmasi 
angka COVID-19 telah mencapai 345, pada tanggal 22agustus 2020 kasus baru COVID-19 pasien sembuh 206, 
dan yang meninggal 8 pasien, dimana kasus Suspek mencapai112 orang, pasien Probable 27 orang dan yang 
terkonfirmasi COVID-19 238 orang (Dinkes Sulteng 2020).  

Masalah kesehatan yang sedang menjadi isu hangat pada masyarakat di Indonesia ditahun 2020ternyata 
sangat berkaitan erat dengan kebersihan, cuci tangan, memakai masker, dan jaga jarak 1-2  meter. Minimnya 
pelaksanaan pencegahan Covid-19 yang terjadi saat ini dalam aktivitas sehari-hari akhirnya berdampak pada tim-
bulnya penyakit menular seperti COVID-19, dan penyakit tidak menular. Meskipun penerapannya terkesan seder-
hana, masih banyak masyarakat yang mengabaiakan (Kemenkes RI, 2020). 

Data yang diperoleh dari hasil survei dan wawancara pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 16 
Mei 2020 di desa SipiKecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, bahwa ada salah satu masyarakat desa Sipi yang 
terkonfirmasi Covid-19 karena telah berkontaminasi dengan salah satu masyarakat didesa Tompe Kecamatan Si-
renja Kabupaten Donggala, yang di nyatakatan Positif Covid-19, dari hasil wawancara pada 15 orang tentang 
bagaimana pencegahan Covid-19, 9 dari 15 orang menjawab belum mengetahui sepenuhnya cara pencegahan 
Covid-19, dan 6 dari 15 orang menjawab mengetahui cara pencegahan Covid-19 dan mereka bisa menyebutkan 
sebagian cara pencegahan Covid-19, Sikap keluarga di desa Sipi tersebut masih dalam kategori kurang baik, Hal 
ini dapat di lihat ketika peneliti sedang melakukan observasi, dan yang peneliti lihat bahwa masih banyak 
masyarakat di desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala belum Sepenuhnya melakukan pencegahan na-
mun ada sebagian yang keluar menggunakan masker, mencuci tangan tapi tidak menggunakan sabun, dan tidak 
mengikuti anjuran dari pemerintah untuk melaksanakan lockdown. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengetahuan dan Sikap Masyarakat tentang Pencegahan COVID-19 di Desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten 
Donggala”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap 
masyarakat tentang pencegahan Covid-19 di Desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Analisa data dengan menggunakan analisa univariat. 

 

POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi adalah semuakeluarga di desa Sipi kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala dengan jumlah 

603 jiwa dan KK berjumlah 201, dan yang berumur 17 – 45 tahun. Jumlah atau besar sampel dalam penelitian 
ini dapat di hitungberdsarkan rumusSlovinSampel penelitian adalah keluarga desa Sipi Kecamatan Sirenja 
Kabupaten Donggala dengan jumlah sampel yaitu 67 responden 

 
HASIL PENELITIAN 

Usia Responden 
           Dalam penelitian ini umur responden dikelompokan berdasarkan kelompok umur menurut Depkes RI 
(2009), yaitu 17-25 tahun (remaja akhir), 26-35 tahun (dewasa awal), dan 36-45 tahun (dewasa akhir). 

         Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur Desa Sipi Kecamatan Sirenja 

 No Umur responden Frekuensi Presentase (%) 

1. Remaja akhir 25 43.5 

2. Dewasa awal 25 43.5 

3. Dewasa akhir 17 13 

  Total 67 100 
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Hasil penelitian berdasarkan tabel.1 tentang usia responden yang terbanyak adalah umur remaja akhir 
dan dewasa awal yaitu sebanyak 25 (43.5%) 

 
Pendidikan Responden 

Dari pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini mengenai distribusi responden berdasarkan 
karakteristik pendidikan menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 menjadi 3 kategori yaitu pendidikan rendah/
dasar (SD dan SMP), tingkat pendidikan menengah (SMA), dan tingkat pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi) 
 

           Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan keluarga   

 

 

 

 

 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.2 tentang pendidikan responden yang memiliki pendidikan terbanyak 
adalah pendidikan dasar (75.9%) 
 
Pekerjaan Resonden 
             Dari hasil pengumpulan data dan pengolahan data yang dilakuka n peneliti, distribusi responden berdasar-
kan pekerjaan menurut Notoatmodjo, 2014. Mengkategorikan pekerjaan menjadi buruh, guru, petani, pedagang, 
PNS, wiraswasta, dan URT 
 
           Tabel 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan keluarga  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

             Hasil penelitian berdasarkan tabel 3 tentang pekerjaan responden, menunjukan bahwa pekerjaan respond-
en yang terbanyak adalah Tani (49.7%) dengan frekuensi sebanyak 27. 
 
Pengetahuan keluarga tentang pencegahan covid-19 
             Pengetahuan adalah pembentukan pikiran asosiatif yang menghubungkan atau menjalin sebuah pikiran 
dengan kenyataan atau atau dengan pikiran lain berdasarkan pengalaman yang berulang-ulang tanpa pemahaman 
mengenai kausilitas (sebab akibat) yang hakiki dan universal dimana nilai dari presentase Baik: Nilai : 76 - 100%, 
Cukup : Nilai : 56 - 75%, Kurang : Nilai : ≤ 55%. 

 
Tabel 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan keluarga tentang pencegahan covid-19  

 

No Pendidikan terakhir responden Frekuensi Presentase (%) 

1. Pendidikan dasar 45 75.9 

2. Pendidikan menengah 22 24.1 

3. Pendidikan tinggi 0 0 

  Total 67 100 

No Pekerjaan  responden Frekuensi Presentase (%) 

1. Urt 22 27.7 

2. Tani 27 49.7 

3. Wiraswasta 10 13.0 

4. Wirausaha 1 1.0 

5. Belum bekerja 7 8.8 

  Total 67 100 

No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

1. Kurang 11 17.5 

2. Cukup 40 61.8 

3. Baik 16 20.7 

  Total 67 100 
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                Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan pada tabel 4 menunjukan bahwa distribusi frekuensi 
dari 67 responden yang berpengetahuan terbanyak adalah cukup (61.8%), sedangkan yang berpengetahuan baik 
sebanyak (20.7%) dan berpengetahuan kurang sebanyak (17.5%). 
 
Sikap keluarga tentang pencegahan covid-19 
             Sikap responden segala bentuk responden atau tanggung jawab keluarga tentang pencegahan covid-19 da-
lam presentase baik jika responden menjawab benar 76%-100% dari total skor, cukup jika responden menjawab 
benar 56%-75% dari total skor, kurang jika responden menjawab ≤55% dari total skor. 

Tabel 5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap tentang pencegahan covid-19  

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, pada 
tabel 4.5 menunjukan bahwa distribusi frekuensi dari 67 responden yang memiliki sikap kurang sebanyak (70.1%)  
sedangkan yang memiliki sikap cukup sebanyak (28.4%) dan yang memiliki sikap baik sebanyak (1.5%). 
 

PEMBAHASAN 
Pengetahuan keluarga tentang pencegahan covid-19 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan pada tabel 4 menunjukan bahwa distribusi frekuensi 
dari 67 responden yang berpengetahuan terbanyak adalah cukup (61.8%), sedangkan yang berpengetahuan baik 
sebanyak (20.7%) dan berpengetahuan kurang sebanyak (17.5%). 

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan responden  di desa sipi kecamatan sirenja kabupaten donggala 
masih banyak kategori cukup baik 40 dan baik 16 yang dimana hal ini di lihat dari jawaban kuesioner pengetahuan 
hanya 11 responden yang memiliki kurang baik hal ini berhubungan dengan umur, sehingga responden bisa 
mengetahui tentang pencegahan covid-19 dan juga berdasarkan dari hasil pengeisian kuesioner terbanyak yaitu 
pernyataan tentang COVID-19 adalah penyakit menular (100%), salah satu cara untuk membunuh virus corona 
adalah dengan mencuci tangan menggunakansabunlalu dibasuh dengan air bersih yangmengalir ataudengan 
mencuci memakai handsalitizer (83%), jika mengalami demam, batuk dan kesulitan bernafas segera meminta ban-
tuan dukun (74%), tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah keluar rumah (70%), hindari berkumpul dalam 
jumlah banyak (66%). 

Dari table 1 kategori umur yang pengetahuannya kurang didominasi oleh kelompok umur dewasa akhir 
yaitu sebesar13% dari 67 responden. Dari data crosstable pengetahuan dengan umur diperoleh pengetahuan cukup 
dewasa awal dan remaja akhir dengan jumlah responden 25-25 responden.  

Peneliti berasumsi pengetahuan kelompok umur remaja akhir dan dewasa awal hal ini disebabkan karena 
semakin meningkatnya usia seseorang akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga 
pengetahuan yang diperoleh semakin baik. 

Hal ini sesuai teori Huclock (1998) dalam notoatmodjo (2014) yang mengatakan semakin tinggi usia 
seseorang akan semakin mudah beradaptasi dengan lingkungan dan semakin cukup umur seseorang maka tingkat 
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. 

Hal ini sesuai dengan pendapat notoadmodjo (2017) pengetahuan umunya dapat diperoleh dari informasi 
yang disampaikan oleh orang tua, guru, dan media masa. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manu-
sia yang sangat diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi pendidikan seseorang , maka akan semakin 
mudah untuk menerima,serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi. Hal ini menyimpulkan bahwa semakin 
tinggi pengetahuan keluargaberhubungan dengan pendidikan responde. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Heyman (2020) menunjukan bahwa dari 10.96 responden  
dengan mencuci tangan tangan menggunakan air dan sabun 91,7% responden, menghindari kontak langgsung ter-
hadap orang yang lagi sakit (83,6%), menutup hidung dengan tissue ketika bersin atau batuk (81,3%). Dan 
menggunakan masker ketika memiliki gejala saluran napas(78,5%) namun hanya lebih dari separuh respondsen penge-
tahuannya bagus tentang pencegahan COVID-19 
 

No Sikap Frekuensi Presentase (%) 

1. Kurang 47 70.1 

2. Cukup 19 28.4 

3. Baik 1 1.5 

  Total 67 100 
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Sikap keluarga tentang pencegahan covid-19 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, pada 

tabel 4.5 menunjukan bahwa distribusi frekuensi dari 67 responden yang memiliki sikap kurang sebanyak (70.1%)  
sedangkan yang memiliki sikap cukup sebanyak (28.4%) dan yang memiliki sikap baik sebanyak (1.5%). 

Peneliti berasumsi bahwa sikap responden kurang baik (70.1%).hal ini juga di karenakan pengetahuan 
responden baik belum menunjukan sikap positif mengenai pencegahan COVID-19. Hal ini disebabkan oleh 
pikiran, keyakinan,emosi dan karakter kepribadian individu tersebut. 

Hal ini sesuai dengan teori mednick, Higgins dan kirschenbaum bahwa pembentukan sikap dipengaruhi 
oleh tiga factor, yaitu social seperti norma dan budaya,karakter kepribadian individu dan informasi yang selama 
ini di terima oleh individu (Terry, 2015). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Zhong (2020). Mayoritas masyarakat baik Indonesia maupun Cina telah 
melakukan upaya pencegahan COVID-19 walaupun belum semua bentuk usaha yang di lakukan dimana sikap 
positif hanya 49.4% dimana sikap negatif 50.8% memengaruhi kepercayaan atau sikap seseorang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan anlisis pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan tentang 
pengetahuan dan sikap keluarga tentang pencegahan Covid-19  didesa Sipi Kecamatan Sirenja kabupaten Dongga-
la adalah pengetahuan kelurga tentang penyakit Covid-19 didesa Sipi Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala 
dalam kategori cukup baik dan Sikap keluarga tentang pencegahan penyakit Covid-19 didesa Sipi Kecamatan Si-

renja Kabupaten Donggala dalam kategori Belum cukup baik. 
Di harapkan kepada pemerintah desa dan petugas kesehatan agar selalu mengontrol, memotivasi, 

membimbing, mengayomi masyarakatnya terutama ibu-ibu atau kepala keluarga untuk menambah pengetahuan 
Dan sikap tentang pencegahan Covid-19 dan masalah-masalah kesehatan lainnya melalui penyuluhan-penyuluhan 
dan penyebaran media informasi terkait Covid-19. 
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